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SKEMATIK
POTONGAN A-A’

POTONGAN

Rangka atap menggunakan baja ringan

Menggunakan pondasi cakar ayam dengan
kedalaman 2 m

Void pada area masuk komunal pada kluster
untuuk memasukkan cahaya dari skylight ke
bangunan dan tanaman dalam bangnan

Skylight berada pada sisi depan dan belakang

Hanif Budiman, Ir., M.T.,
Ph.D.

1:130
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SKEMATIK
POTONGAN B-B’

POTONGAN

Badminton untuk are komunal outdoor
para mahasiswa

Tiap tangga dekat dengan fasilitas
komunal untuk mahasiswa

Void pada atap untuk mengeluarkan
angin yang berasal dari bawah
bangunan

Overhang dengan lebar 1 m  sebaagi
shading kamar

Hanif Budiman, Ir., M.T.,
Ph.D.
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SKEMATIK
POTONGAN C-C’

POTONGAN

Menggunakan pondasi
cakar ayam dengan
kedalaman 2 m

Skylight berada pada sisi
depan dan belakang

Lantai Groundfloor
menggunakan layout
terbuka untuk area
komunal

Shaft untuk pipa air
Hanif Budiman, Ir., M.T.,

Ph.D.
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1:175



SKEMATIK
POTONGAN D-D’

POTONGAN

Menggunakan pondasi
cakar ayam dengan
kedalaman 2 m

Tanaman untuk dekorasi
dan melawan polutan

Jendela untuk Cross
Ventilation pada Kamar

Roof Tank Air PDAM

Skylight

Hanif Budiman, Ir., M.T.,
Ph.D.

1:175

1:175



SKEMATIK
SELUBUNG BANGUNAN

DETAIL

Jendela dengan ukuran 1.5 x 1 m

Jendela dengan model sash
sebagai windcather untuk
memasukkan angin kedalam
bangunan saat malam hari

Dinding Bata ketebalan 150 mm

Topi-topi dengan lebar 1000

Dinding Bata ketebalan 150 mm

Dinding Kayu ketebalan 50 mm

Lantai kamar mandi turun 100
mm untuk kemungkinan air tidak
keluar dari kamar mandi

Balok induk bahan beton 250 x 500

Balok induk bahan beton 200 x 400
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EVALUASI



PERTANYAANEVALUASI

BAGAIMANA PERTEMUAN DAN PERTENTANGAN ANTARA CO LIVING DAN DESAIN PASIF ?
CO-LIVNG

Rumusan masalah pada rancangan ini adalah penerapan konsep co-living yang merupakan konsep hunian
berbagi fasilitas pada asrama untuk menjawab permasalahan mengenai kurangnya kamar hunian pada
asrama, perekonomian mahasiswa yang rendah, berkurangnya ruang interaksi, dan banyaknya penggunaan
energi listrik pada asrama. 

ASRAMA CO-LIVING

DESAIN PASIF
Rumusan masalah yang lain pada rancangan ini adalah penerapan konsep desain pasif yaitu desain yang muncul
karena ingin memanfaatkan iklim yang ada pada asrama untuk menjawab permasalahan mengenai
perekonomian mahasiswa yang rendah dan banyaknya penggunaan energi listrik pada asrama. Asrama
mahasiswa Cilacap ini menawarkan hunian sewa yang murah dengan menggunakan energi listrik yang minim dengan
memasukkan pencahayaan dan penghawaan yang nyaman kedalam bangunan.

ASRAMA DESAIN PASIF

Kedua konsep diatas merupakan strategi dalam menciptakan bangunan asrama yang terjangkau



PERTANYAANEVALUASI

APA KESULITAN YANG DIHADAPI DALAM PERANCANGAN ASRAMA INI?
JUMLAH MAHASISWA ASRAMA MAHASISWA CILACAP

Asrama mahasiswa berjumlah 112. Untuk site dengan luas 1841 m2.
Dapat menampung mahasiswa sebanyak 183 orang. Oleh karena itu,
perlu pertimbangan untuk seluruh mahasiswa dapat menggunakan
semua ruangan tanpa dibeda-bedakan. Sehingga untuk kamar,
asrama ini menyediakan 99 modul kamar untuk para mahasiswa.

Mahasiswa Cilacap berjumlah 373

690.000-1.100.000/bulan sebanyak 8%

1.100.001-1.500.000/bulan sebanyak 66%

Perekonomian Atas 40% / 149

Perekonomian Menengah 30% / 112

Perekonomian Bawah 30% / 112

16 Mahasiswa

Sanak Saudara

Masjid

Asrama Daerah

96 Mahasiswa

Asrama Mahasiswa Terjangkau

1.500.001-1.800.000/bulan sebanyak 26%

Untuk ruang komunal dilebihkan untuk
mengantisipasi mahasiswa yang sedang
telat atau terburu-buru.

Agar 183 mahasiswa dapat menggunakan fasilitasnya, maka tiap perlu menggunakan shift-shift agar para
mahasiswa dapat menggunakan fasilitas secara adil dan teratur.

Untuk musholla hanya dapat digunakan
oleh 12 orang karena asrama dekat
dengan dua masjid, Masjid Miftahul Jannah
dan Masjid Al-Muqorrobin



PERTANYAANEVALUASI

BAGAIMANA CO-LIVING DAPAT MENJADI STRATEGI DALAM MENJAWAB MASALAH
PENGUNAAN RUANG YANG BERLEBIHAN?

RUANG
MAKAN

CO-WORKING
SPACE

RUANG
MULTIFUNGSI

RUANG
MULTIFUNGSI

63%

31%

Pada denah lantai groundfloor ini menggunakan konsep
fleksibilitas dengan aspek versatilitas berarti fleksibilitas sebuah
wadah dengan cara penggunaan wadah multi fungsi untuk
menampung multi aktivitas pada waktu yang berbeda.

Berdasarkan data dan analisis, ruang yang dapat disatukan yaitu
ruang makan dan co-working space.

Sehingga untuk ruang komunal yang tadinya
380 m2 menjadi 140 m2. Sehingga berkurang
63%

RUANG KAMAR MODUL
3X3

RUANG KAMAR MODUL 6X3

Penggunaan layout kamar dimana untuk kegiatan
yang produktif seperti belajar, akan dilakukan
bersama, sedangkan untuk kegiatan yang privasi
seperti tidur akan dilakukan sendiri-sendiri
menggunakan bunk bed. Hal ini akan mengurangi
penggunaan luasan ruang dan akan membuat
harga kamar menjadi lebih terjangkau

EFISIENSI RUANG KAMAREFISIENSI RUANG KOMUNAL

Beberapa solusi ruang membuat beberapa ruang menjadi
lebih minimalis dan optimal dalam penggunaan ruang,
sehingga tidak adanya pemborosan ruang di bangunan ini.

53%

Untuk ruang komunal dilebihkan untuk mengantisipasi mahasiswa yang
sedang telat atau terburu-buru.
Untuk musholla hanya dapat digunakan oleh 12 orang karena asrama
dekat dengan dua masjid, Masjid Miftahul Jannah dan Masjid Al-
Muqorrobin



PERTANYAANEVALUASI

BAGAIMANA DESAIN PASIF DAPAT MENJADI STRATEGI DALAM MENJAWAB MASALAH
PENGGUNAAN ENERGI YANG BERLEBIHAN?

DESAIN PASIF
Desain pasif memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami untuk megurangi penggunaan energi listrik.

KENYAMANAN VISUAL
Pencahayaan ini untuk mengurangi penggunaan energi listrik yang digunakan untuk menyamankan visualisasi dalam
ruang, seperti lampu

Lantai Groundfloor

Lantai 1-3

SkyLight

Bukaan Lebar

Layout Terbuka

Dari potongan hasil simulasi pencahayaan memperlihatkan bahwa tiap ruang memiliki tingkat penerangan nyaman
120-250 lux. Kecuali ruang yang tidak perlu penerangan yang berlebihan seperti shaft dan kamar mandi.



PERTANYAANEVALUASI

KENYAMANAN SIRKULASI UDARA
Berdasarkan SNI 03-6572-2001, standar penghawaan yaitu dengan memasukkan udara segar kedalam bangunan
gedung dalam jumlah yang sesuai kebutuhan. Strategi desain yang digunakan yaitu dengan ventilasi silang,
windcatcher, dan void. Dengan adanya pemanfaatan angin ini maka udara luar yang masuk kedalam ruangan melalui
sisi kanan, maka udara yang berada dalam ruangan akan terdorong keluar melalui ventilasi pada sisi lainnya, begitu
pula sebaliknya. Inilah yang dinamakan proses dalam Cross-Ventilation. Saat proses ini berlangsung terus menerus,
maka udara dalam ruangan akan selalu bersih dan segar.

Angin yang masuk kedalam kamar akan keluar dari sisi lain
kamar dan akan menuju ke atas menuju void bangunan

Void Bangunan

Cross Ventilation

Wind Catcher

A B

Berdasarkan hasil simulasi, angin masuk kedalam kamar
secara merata dan hanay sedikit spot kamar yang
tidak terkena angin.

Setelah pemanfaatan
cahaya dan angin
alami, maka bangunan
akan hemat energi
sebanyak 23.87%



PERTANYAANEVALUASI

Setelah pemanfaatan energi matahari dan angin dengan konsep desain pasif, maka
penggunaan listrik dalam setahun sebanyak 3114 kWh. Penggunaan ini lebih hemat
dibandingkan dengan konsumsi energi asrama konvensional dengan jumlah
pemakaian 3800-5000 kWh. Biaya energi yang harusnya 6.460.000 menjadi
5.293.800, sehingga berkurang sebanyak 18%.

18%



PERTANYAANEVALUASI

APA SAJA SISTEM KESELAMATAN PADA ASRAMA?
JALUR PEMADAM KEBAKARAN

Akses Keluar Bangunan

Akses Masuk Bangunan 
KETERANGAN :

Sirkulasi Pemadam Kebakaran

Pemadam kebakaran masuk melalui akses masuk bangunan dan menuju sisi belakang bangunan agar bisa
menjangkau seluru sisi bangunan. Lalu keluar melalui akses keluar bangunan.



PERTANYAANEVALUASI

JALUR EVAKUASI MENDATAR
Sarana jalan keluar yang aman berpengaruh dengan ruang gerak pengguna bangunan, semakin lebar dan
dekat dengan titip kumpul maka semakin memudahkan keluar dengan aman.

Lantai Groundfloor

Lantai 1-3



PERTANYAANEVALUASI

JALUR EVAKUASI MENEGAK
Elemen struktur bagi membolehkan penghuni melarikan atau menyelamatam diri keluar dari tingkat atas ke
tingkat bawah terus ketemoat selamat seperti tangga

Tangga Darurat



PERTANYAANEVALUASI

SISTEM PERAIRAN SIAMESE FIRE HYDRANT

KETERANGAN :
      Tangki Air Hujan
      Aliran Air dari Tangki Air Bersih
      Aliran Air dari Tangki Air Hujan
      Aliran dari Shaft ke Hydrant

Sistem perairan untuk pemadaman kebakaran yaitu berasal dari tangki air hujan dan tangki air bersih 

KETERANGAN :
      Tangki Air Hujan
      Aliran Air dari Tangki Air Bersih
      Aliran Air dari Tangki Air Hujan
      Aliran dari Shaft ke Hydrant



PERTANYAANEVALUASI

FIRE HYDRANT BOX
Jarak pemasangan harus sekitar 35-38 meter antara satu dengan yang lain. Perhitungan ini berdasarkan
jangkauan proteksi hydrant yang mencapai 1000 m2. 



PERTANYAANEVALUASI

BAGAIMANA PENGELOLAAN SAMPAH PADA ASRAMA?
Pengelolaan sampah pada asrama akan dikumpulkan pada tempat sampah yang sudah disediakan. Tong
sampah tersebut  dibagi menjadi 3, yaitu sampah organik, anorganik, dan B3. Sampah-sampah tersebut
dikumpulkan dan akan diambil oleh truk sampah. Truk sampah terbut jalurnya sama dengan jalur pemadam
kebakaran 

Akses Keluar Bangunan

Akses Masuk Bangunan 
KETERANGAN :

Sirkulasi Truk Sampah



SEBELUM

SESUDAH

PERTANYAANEVALUASI

APAKAH TIDAK SILAU JIKA LAPANGAN BADMINTON ARAHNYA KE TIMUR DAN BARAT?
Lapangan badminton yang arahnya ke Timur dan Barat akan merasa silau saat bermain, oleh karena itu
peletakkan lapangan badminton menjadi ke arah Utara dan Selatan.



PERTANYAANEVALUASI

APA KEUNGGULAN ASRAMA DALAM ASPEK ARSITEKTURALNYA?
ZONA HUNIAN MENGGUNAKAN CLUSTERING KAMAR

Tiap Kluster terdiri dari 4 kamar dan 1 kamar
mandi komunal. Dengan akses kamar dan
koridor

Tiap Kluster kamar memiliki akses kamar komunal untuk kesan homey.

Kamar Mandi Komunal

Kamar Tidur

Akses Kamar Komunal

Koridor/ Akses gerak penghuni

Void  menangkap cahaya 

Tiap kluster dekat dengan tangga dan ruang kamar mandi komunal

Pada tiap lantai zona hunian, terdiri dari zona hunian putra dan putri
yang dibatasi dengan dinding sebagai penggunaan konsep hijab

Asrama Mahasiswi

Asrama Mahasiswa



Cross Ventilation

Wind Catcher

Skylight

PERTANYAANEVALUASI

DESAIN PASIF

Void Bangunan

Layout Terbuka

Dengan menggunakan desain pasif, membuat asrama
memiliki beberapa bentuk arsitektural yang berbeda,
seperti atap yang berbeda karena adanya void dan
skylight pada atap untuk kenyamanan visual dan
sirkulasi udara.

Dengan sistem kluster, membuat bangunan tidak terlihat monoton karena ada permainan maju mundur pada modul
kamar, selain itu pada atap juga tidak biasa karena adanya usaha dalam pemanfaatan cahaya dan angin untuk
kenyamanan penghuni asrama dengan adanya skylight.
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LAMP IRAN



LAMPIRAN CEK PLAGIASI



LAMPIRAN APREB



LAMPIRAN APREB



LAMPIRAN APREB



LAMPIRAN APREB



LAMPIRAN MAKET



LAMPIRAN MAKET




